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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan siswa kelas X-L SMA Negeri 6 Semarang dalam melakukan chest pass pada permainan bola basket. Kendala utama yang ditemukan adalah kurangnya ketepatan, kekuatan, serta koordinasi dalam melakukan gerakan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan chest pass siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis permainan, yang dirancang agar proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilakukan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung, tes praktik chest pass, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis secara deskiptif kuantitatif. Hasil pelaksanaan tindakan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan chest pass. Pada siklus pertama, tingkat ketuntasan siswa baru mencapai 58%, namun setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua, persentase tersebut meningkat menjadi 86%. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan bermain mampu mendorong peningkatan keterampilan teknik dasar bola basket secara efektif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan bermain merupakan metode yang tepat untuk meningkatkan keterampilan chest pass dalam bola basket pada siswa kelas X-L SMA Negeri 6 Semarang.

Kata kunci: Hasil belajar, chest pass, pendekatan bermain.
ABSTRACT
This study was conducted to address the low proficiency of students in class X-L at SMA Negeri 6 Semarang in performing the chest pass in basketball. The main issues identified included a lack of accuracy, power, and coordination during the execution of the skill. The aim of this research was to improve students' chest pass ability through a game-based learning approach, designed to create a more active and enjoyable learning environment. The research employed a Classroom Action Research (CAR) method, carried out in two cycles consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects of the study were 36 students. Data collection techniques included direct observation, practical skill tests for chest pass, and documentation of learning activities. The data were analyzed using descriptive quantitative methods. The findings revealed a significant improvement in students' chest pass skills. In the first cycle, only 58% of students reached the minimum mastery level, which increased to 86% in the second cycle after adjustments were made. These results indicate that the game-based approach effectively enhanced students’ fundamental basketball skills. Based on the results, it can be concluded that implementing a game-based learning strategy is an effective method for improving chest pass performance in basketball among students in class X-L at SMA Negeri 6 Semarang.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif serta kecerdasan emosi. Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan jasmani harus di arahkan pada pencapaian tujuan dan tindakan moral melalui kegiatan aktifitas jasmani dan olahraga.  Cakupan pendidikan jasmani tidak hanya pada aspek jasmani saja tetapi juga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendidikan jasmani juga merupakan komponen penting dalam kurikulum sekolah yang berfungsi untuk mengembangkan kebugaran fisik, kemampuan motorik, kedisiplinan, serta nilai-nilai sosial peserta didik. 
Dalam pembelajaran permainan olahraga, bola basket menjadi salah satu materi utama karena menuntut kerja sama tim, penerapan strategi, dan penguasaan keterampilan teknik dasar. Menurut Jon Oliver (2007:6) “Bola basket adalah salah satu olahraga yang paling popular di dunia, penggemar yang berasal dari semua usia merasakan bahwa bola basket adalah olahraga yang paling menyenangkan, kompetitif, mendidik, menghibur, dan menyehatkan. Permainan bola basket adalah permainan yang terbentuk dalam 2 tim yang masing-masing terbentuk 5 orang pemain”
Gerakan dalam permainan bolabasket terdiri dari gabungan unsur-unsur gerak yang terangkai dengan rapi, sehingga menunjukkan suatu permainan yang meriah.  Penguasaan kemampuan teknik dasar menjadi penting untuk dimiliki setiap pemain selain kemampuan taktik dalam permainan sehingga performa bermain dapat berjalan dengan baik (Erčulj, Blas, & Bračič, 2010). Dalam permainan bola basket terdapat beberapa Teknik yang harus dikuasai oleh serorang pemain: Passing, Dribble, Shoting, Pivot atau cara berputar dan Rebound. Salah satu keterampilan dasar dalam bola basket yang wajib dikuasai oleh siswa adalah chest pass atau operan dada. Teknik ini memiliki peranan penting sebagai metode utama untuk mengoper bola dengan cepat, akurat, dan efisien antar anggota tim. Selain itu, chest pass juga menjadi fondasi bagi pengembangan variasi teknik operan lainnya, sehingga penguasaan teknik ini sangat mempengaruhi kelancaran jalannya permainan. Adapun kunci sukses melakukan operan dada dibagi menjadi 3 fase sebagai berikut: 1) fase persiapan, meliputi: a) lihat target, b) sikap berdiri yang seimbang, c) tangan sedikit dibelakang bola, d) posisi pergelangan tangan yang releks, e) bola di depan dada, f) siku masuk/ rapat. 2) fase pelaksanaan, meliputi: a) lihat target, b) pandangan jauh atau mengecoh sebelum operan, c) melangkah pada arah operan, d) rentangkan lutut, punggung, dan lengan, e) perkuat pergelangan tangan dan jari melalui bola, f) perkuat tangan yang lemah melalui bola, g) lepaskan bola dari jari tangan pertama dan kedua beurutan. 3) fase follow through (lanjutan), antara lain: a) lihat target, b) lengan direntangkan, c) telapak tangan menghadap kebawah, dan d) jari menunjuk pada target (Hal Wissel, 2000: 74) Keberhasilan proses belajar mengajar pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. 
Keberhasilan itu dapat dilihat dari pemahaman, penguasaan materi, dan hasil belajar maka semakin tinggi pemahaman, penguasaan materi maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. Gaya mengajar merupakan suatu cara tertentu yang dipergunakan oleh guru untuk pengorganisasian dan bimbingan pengalaman belajar siswa. Berkat pengalaman belajar, siswa memperoleh pengetahuan, sikap, atau nilai, dan keterampilan tertentu sesuai dengan bentuk pola perilaku yang ditetapkan dalam tujuan (Astutie, 2018).
Dari hasil pengamatan awal di kelas X-L SMA Negeri 6 Semarang, diketahui bahwa mayoritas siswa masih belum mampu melakukan chest pass dengan benar. Beberapa masalah yang ditemui antara lain posisi tangan yang kurang sesuai, dorongan yang kurang kuat, serta koordinasi yang kurang baik antara gerakan tangan dan posisi tubuh. Kondisi ini berdampak pada rendahnya efektivitas permainan bola basket di kelas tersebut. Kemampuan siswa yang masih rendah dalam melakukan chest pass diduga akibat penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan kurang mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses belajar. Banyak siswa tampak kurang berminat dan tidak bersemangat saat mengikuti praktik, terutama ketika pembelajaran berlangsung dengan pendekatan yang terlalu mengutamakan peran guru secara dominan. Motivasi sangat penting agar siswa mau melakukan kegiatan pembelajaran dengan semangat tanpa ada beban sehingga siswa akan dengan senang hati mengikuti proses pembelajaran. Memberikan motivasi terhadap siswa bisa menggunakan metode pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, salah satunya dengan menggunakan pendekatan bermain. Pendekatan ini mengutamakan kegiatan permainan yang dirancang khusus agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran melalui pengalaman langsung, suasana persaingan yang positif, serta partisipasi aktif dalam proses belajar. 
Menurut Wahjoedi (1999: 121) bahwa ”pendekatan bermain adalah pembelajaran yang diberikan dalam bentuk atau situasi permainan” sedangkan Suherman (2012) menyatakan bahwa penerapan pendekatan bermain dalam pembelajaran PJOK mampu meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, serta membantu siswa memahami dan menguasai teknik olahraga secara tidak langsung. Model pendekatan bermain erat kaitannya dengan perkembangan imajinasi perilaku yang sedang bermain, karena melalui daya imajinasi maka permainan yang akan berlangsung akan jauh lebih meriah. Oleh karena itu sebelum melakukan kegiatan, maka guru pendidikan jasmani, sebaiknya memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada siswanya imajinasi tentang permainan yang akan dilakukannya (Afdinda et al., 2021). 
Selain mengembangkan keterampilan motorik, melalui permainan siswa juga belajar mengenai nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan sportivitas. Berdasarkan pendapat dari ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, pendekatan bermain merupakan bentuk pembelajaran yang dikonsep dalam bentuk permainan. Dalam penerapan pembelajaran berbasis bermain, suatu teknik dari cabang olahraga diaplikasikan melalui bentuk permainan. Dengan menggunakan permainan, diharapkan motivasi dan minat siswa dalam belajar dapat meningkat, sehingga hasil belajar yang dicapai menjadi lebih maksimal.
Pendekatan bermain selaras dengan teori pembelajaran konstruktivisme, yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa agar konsep lebih mudah dipahami. Permainan yang dibuat dengan tujuan spesifik dapat menjadi media latihan yang efektif, khususnya dalam mengasah teknik dasar seperti chest pass. Dalam proses pembelajaran chest pass, permainan bisa disesuaikan sehingga siswa dapat melatih teknik ini dalam suasana yang menyenangkan sekaligus kompetitif. Dengan cara ini, pendekatan bermain tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri dan motivasi siswa untuk terus berlatih dan belajar. nak-anak cenderung menyukai permainan karena melibatkan kegiatan yang menyenangkan, yang pada gilirannya akan memotivasi anak-anak untuk berpartisipasi dalam aktivits, sehingga membantu menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh mereka (Prima, 2023).
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti merasa penting untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan bermain sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan chest pass siswa. Upaya ini dilakukan menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang memberi kesempatan bagi guru untuk merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi tindakan secara sistematis di dalam kelas. Penelitian ini disusun dalam dua siklus, yang masing-masing mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada setiap siklus, dilakukan evaluasi terhadap pencapaian belajar siswa serta pengamatan terhadap aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Temuan dari refleksi siklus pertama akan dijadikan dasar untuk memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya.
Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “bagaimana pendekatan bermain dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan chest pass pada siswa kelas X-L di SMA Negeri 6 Semarang”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti berusaha mencari solusi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan chest pass pada permainan bola basket melalui penerapan pendekatan bermain. Selain itu, penelitian ini juga diarahkan untuk meningkatkan motivasi serta partisipasi aktif siswa selama pembelajaran PJOK, sekaligus memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 
1. METODE PELAKSANAAN
Metode penelitian adalah metode yang dimanfaatkan peneliti untuk mengumpulkan data dari penelitian itu sendiri. Terkait dengan masalah yang sedang diteliti, jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan penelitian yang muncul karena dipicu oleh kesadaran diri guru bahwa praktik dalam proses pembelajaran yang dilakukan selama ini di kelas mempunyai masalah yang perlu diselesaikan (Ariffiansyah, 2019. Menurut (Arikunto, 2019) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah pemeriksaan kegiatan pembelajaran yang berupa tindakan. Sedangkan Peneliti memaknai penelitian tindakan kelas adalah sebuah tindakan yang dilakukan di dalam kelas melalui bentuk refleksi guna mengatasi masalah belajar dikelas. Penelitian dilaksanakan sesuai kaidah dalam Penelitan Tindakan Kelas melalui siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk melaksanakan siklus selanjutnya diperlukan hasil refleksi dan diskusi kolaboratif dengan guru yang bersangkuta. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Semarang. Kegiatan penelitian berlangsung selama satu bulan, yaitu pada bulan April 2025. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-L SMA Negeri 6 Semarang Tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 36 peserta didik. Yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.
Metode pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini meliputi dua teknik, yaitu tes dan observasi. Tes digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan siswa dalam melakukan teknik chest pass. Observasi digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan data mengenai keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran, khususnya saat pendekatan bermain diterapkan dalam latihan chest pass pada permainan bola basket. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Teknik Pengumpulan Data Penelitian
	No
	Sumber Data
	Jenis Data
	Teknik Pengumpulan
	Instrumen

	1
	Peserta Didik
	Hasil ketrampilan chest pass bola basket
	Tes Praktek
	Tes ketrampilan chest pass bola basket

	2
	Peserta Didik
	Kemampuan melakukan rangkaian Gerakan ketrampilan chest pass bola basket
	Praktek dan unjuk kerja Praktek
	Pedoman penilaian



Setiap data yang diperoleh selama kegiatan observasi pada pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase guna mengidentifikasi kecenderungan yang muncul dalam proses pembelajaran. 
1. Kemampuan melakukan chest pass dalam bola basket dianalisis melalui perhitungan rata-rata hasil tes, kemudian hasil tersebut diklasifikasikan sesuai dengan kategori skor yang telah ditetapkan. 
2. Kemampuan dalam melakukan rangkaian gerakan chest pass dianalisis berdasarkan pelaksanaan gerakan secara menyeluruh, lalu hasilnya diklasifikasikan menurut kategori skor yang telah ditetapkan.


2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan chest pass bola basket melalui pendekatan bermain pada siswa kelas X-L SMA Negeri 6 Semarang Tahun Ajaran 2024/2025. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus yang diawali dengan observasi pada tahap pra siklus. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi untuk memantau tindakan peserta didik selama proses pembelajaran, yang bertujuan untuk mengevaluasi penerapan pendekatan bermain dalam meningkatkan ketrampilan chest pass bola basket mereka. Penilaian pada keterampilan chest pass bola basket menggunakan instrumen tes keterampilan. Data penilaian yang diperoleh diuraikan sebagai berikut. Berikut adalah pemaparan hasil penelitian berdasarkan tahapan tersebut:
Kondisi Awal Prasiklus
Sebelum pelaksanaan tindakan, peningkatan kemampuan chest pass dalam bola basket melalui pendekatan bermain masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari hasil observasi awal, di mana guru masih memakai cara lama untuk mengajarkan passing dalam bola basket, yaitu dimulai dengan ceramah, lalu menunjukkan gerakan, dan memberi tugas kepada peserta didik. 
Metode yang digunakan sebelumnya kurang terarah dan tidak sesuai dengan pedoman yang benar, sehingga banyak siswa memperoleh nilai di bawah KKM 80 dalam tes kemampuan. Pada kondisi awal, hanya sekitar 31% siswa yang mencapai ketuntasan, sementara 69% lainnya belum mencapai standar yang ditetapkan. Setelah penerapan pendekatan bermain pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 58%, sedangkan 42% siswa masih belum tuntas. Pada siklus II, dengan penerapan metode yang sama, 86% siswa berhasil mencapai ketuntasan, sementara 14% lainnya belum tuntas. Ini menunjukkan adanya peningkatan dalam hasil belajar chest pass bola basket dengan pendekatan bermain.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar chest pass
dalam permainan bola basket prasiklus
	[bookmark: _Hlk196051135]Interval kelas 
	Frekuensi 
	Presentase 

	   0 -  9
10 – 19
20 – 29
30 – 39
40 – 49
50 - 59 
60 – 69 
	0
0
0
0
0
0
16
	0%
0%
0%
0%
0%
0%
44%

	70 – 79 
	9
	25%

	80 – 89 
	8
	31%


[bookmark: _Hlk196051215]Berdasarkan data hasil distribusi frekuensi prasiklus pada table 1, diketahui bahwa terdapat 12 siswa yang mendapatkan nilai rentang interval 60 – 69, sedangkan rentang interval 70 – 79 sejumlah 9 siswa, 8  siswa dengan rentang interval 80 – 89, dan 3 siswa dengan rentang interval 90 – 99. 

Gambar 1 Grafik Kondisi Awal
Dari hasil observasi awal, hanya sebagian siswa yang mampu mencapai standar pembelajaran chest pass dalam permainan bola basket sesuai dengan indikator yang ditentukan. Dari total 36 siswa, tercatat hanya 11 siswa atau sekitar 31% yang mencapai ketuntasan dalam pembelajaran chest pass pada permainan bola basket, sementara 25 siswa lainnya atau 69% belum memenuhi kriteria ketuntasan. 
Data Siklus I
Persentase pencapaian ketuntasan hasil tes belajar chest pass dalam permainan bola basket pada siklus I disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar chest pass Siklus I
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	Frekuensi 
	Presentase 

	0   -  9
10 – 19
20 -29
30 – 39
40 – 49
50 – 59
60 – 69 
	0
0
0
0
0
0
9
	0%
0%
0%
0%
0%
0%
25%

	70 – 79 
	6
	17%

	80 – 89 
	18
	50%

	90 – 99 
	3
	8%


Berdasarkan data hasil distribusi frekuensi siklus I  pada table 3.2, diketahui bahwa terdapat 9 siswa yang mendapatkan nilai rentang interval 60 – 69, sedangkan rentang interval 70 – 79 sejumlah 6 siswa, 18 siswa dengan rentang interval 80 – 89, dan 3 siswa dengan rentang interval 90 – 99. 

Gambar 2 Grafik Siklus I
[bookmark: _Hlk196131936]Berdasarkan gambar 3.2, terdapat 36 siswa, di mana 21 siswa (58%) telah mencapai kriteria tuntas, sementara 15 siswa (42%) belum masuk kategori tuntas. Ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas setelah perlakuan pada siklus 1.
Data Siklus II
Persentase ketuntasan hasil tes proses belajar chest pass dalam permainan bola basket pada siklus II disajikan pada Tabel 4 
Tabel 4. Tes Hasil Belajar chest pass basket Siklus II
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	Frekuensi 
	Presentase 

	0 – 9
10 – 19
20 – 29
30 – 39
40 – 49
50 – 59
60 – 69 
	0
0
0
0
0
0
2
	0%
0%
0%
0%
0%
0%
6%

	70 – 79 
	3
	8%

	80 – 89 
	25
	69%

	90 – 99 
	6
	17%


[bookmark: _Hlk196132146]Berdasarkan data distribusi frekuensi pada siklus II, diperoleh bahwa untuk rentang interval 60 – 69 terdapat 2 siswa, rentang interval 70-79 terdapat 3 siswa, rentang interval 80--89 terdapat 25 siswa, rentang interval 90-99 ada 6 siswa.

Gambar 3 Grafik Siklus II
Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus II, diketahui bahwa dari 36 siswa, sebanyak 31 siswa (86%) telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, sedangkan 5 siswa (14%) lainnya masih belum memenuhi kriteria ketuntasan.
Siklus I
Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan untuk siklus I dilakukan pada hari Selasa, 22 April 2025, di kelas X-L SMA Negeri 6 Semarang. Dalam kesempatan tersebut, peneliti bersama guru pendidikan jasmani mendiskusikan rencana tindakan yang akan diterapkan dalam penelitian ini, yang dirancang untuk dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan capaian hasil belajar sebelum pelaksanaan tindakan, diperoleh data awal yang menunjukkan bahwa dari total 36 siswa Kelas X-L SMA Negeri 6 Semarang tahun ajaran 2024/2025, sebanyak 25 siswa belum berhasil mencapai standar ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan, peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan tindakan untuk siklus I dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) merancang skenario pembelajaran menggunakan pendekatan bermain guna meningkatkan hasil belajar teknik chest pass dalam permainan bola basket; (2) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berfokus pada materi chest pass dalam bola basket; (3) menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran teknik chest pass; dan (4) merancang standar penilaian untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dalam keterampilan chest pass.
Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari Selasa, 22 April 2025. Pada pertemuan pertama, guru menyampaikan materi pembelajaran mengikuti tahapan yang telah dirancang dan disepakati bersama dalam diskusi sebelumnya dengan peneliti. Selama proses berlangsung, peneliti bertugas sebagai pengamat sekaligus mendampingi guru dalam mempersiapkan segala kebutuhan pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Observasi
Pembelajaran gerak spesifik chest pass dalam permainan bola basket dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan bermain pada pertemuan pertama yang berlangsung pada hari Selasa, 22 April 2025, selama durasi 3x45 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa, 29 April 2025, dengan materi yang sama, yaitu gerak spesifik chest pass, dan tetap menggunakan metode pembelajaran berbasis permainan. Dari hasil observasi langsung terhadap aktivitas guru selama proses pengajaran pada siklus I, diperoleh informasi bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. Namun, masih terdapat beberapa aspek dalam pelaksanaannya yang perlu ditingkatkan atau disempurnakan. Aspek-aspek yang perlu diperbaiki terlihat dari data hasil observasi proses pembelajaran chest pass dalam permainan bola basket dengan pendekatan bermain yang telah dilaksanakan, antara lain: (a) Guru meminta siswa menyiapkan peralatan seperti bola dan lapangan, namun hal ini menyebabkan beberapa siswa terlambat bergabung dan tidak sempat memahami penjelasan awal dari guru; (b) Guru belum menyertakan kegiatan pemanasan dalam bentuk permainan yang bertujuan untuk membangkitkan semangat dan meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran; (c) Hasil tes siswa menunjukkan bahwa capaian pembelajaran belum sepenuhnya optimal, sehingga diperlukan penyesuaian dalam strategi penyampaian materi.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar gerak spesifik chest pass dalam permainan bola basket yang menggunakan metode pendekatan bermain pada siswa Kelas X-L di SMA Negeri 6 Semarang, ditemukan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan keterampilan dan antusiasme selama proses pembelajaran. Namun, masih ada beberapa siswa yang membutuhkan bimbingan lebih intensif agar dapat menguasai teknik dengan baik.
Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan serta analisis data yang diperoleh dari lembar observasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran teknik chest pass dalam permainan bola basket dengan menggunakan metode pendekatan bermain masih belum berjalan dengan maksimal. Meskipun beberapa aspek sudah menunjukkan perkembangan positif, secara keseluruhan proses pembelajaran belum mencapai efektivitas yang diharapkan. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dan penyempurnaan dalam penerapan metode agar kualitas pembelajaran dapat meningkat pada siklus berikutnya. Refleksi ini dilakukan bersama oleh peneliti dan guru sebagai upaya untuk mengidentifikasi dan memperbaiki berbagai kekurangan yang muncul selama pelaksanaan siklus I, sehingga perbaikan dan penyempurnaan yang dihasilkan dapat diterapkan secara efektif pada siklus berikutnya. Berikut beberapa hal yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya:
(1) Untuk menghindari keterlambatan siswa dalam mengikuti pembelajaran, guru perlu mempersiapkan seluruh perlengkapan dan kondisi yang mendukung proses pembelajaran gerak spesifik chest pass dalam permainan bola basket secara lebih matang;
(2) Guru sebaiknya memberikan kegiatan pemanasan yang lebih menarik, berupa permainan yang mampu meningkatkan semangat dan rasa percaya diri siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
Siklus II
Perencanaan Tindakan Siklus II
Kegiatan perencanaan untuk penerapan siklus II dilakukan pada hari Selasa, 29 April 2025. Pelaksanaan siklus ini akan mengikuti pola yang sama dengan siklus I, di mana peneliti berperan sebagai pengamat, sementara guru dan siswa menjadi objek observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus II, prosesnya tetap meliputi empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Sebelum pelaksanaan siklus II dimulai, peneliti bersama guru melakukan diskusi untuk menyepakati rencana penelitian yang akan diterapkan selama dua kali pertemuan. 
Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyampaikan temuan hasil observasi dari siklus I, dengan fokus pada perbaikan kekurangan yang ada untuk diterapkan pada siklus II. Sebagai tindak lanjut, peneliti dan guru sepakat untuk melakukan sejumlah perbaikan guna mengatasi berbagai kelemahan yang ditemukan pada siklus sebelumnya.
Pelaksanaan Siklus II
Pelaksanaan siklus II dimulai pada hari Senin, dengan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 29 April 2025. Dalam pelaksanaan ini, peneliti berperan sebagai pengamat sekaligus membantu menyiapkan seluruh perlengkapan yang dibutuhkan selama proses pembelajaran, sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya.
Observasi
Siklus II dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, yaitu meliputi dua kali pertemuan, dengan setiap pertemuan berlangsung selama 3 jam pelajaran atau 3x45 menit. Fokus dan data yang dikumpulkan oleh peneliti meliputi kondisi selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas yang dilakukan guru saat mengajar, serta hasil tes belajar teknik chest pass dalam permainan bola basket yang dikerjakan oleh siswa selama sesi pembelajaran.
Pada tahap pengamatan ini, kegiatan dilakukan selama proses pelaksanaan tindakan berlangsung. Tujuan dari pengamatan tersebut adalah untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang terjadi, baik sebelum maupun selama tindakan pada prasiklus berlangsung. Proses pembelajaran yang berlangsung selama pelaksanaan tindakan siklus II berjalan dengan lancar dan sesuai harapan. Hal ini tercermin dari peningkatan semangat serta kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran teknik chest pass dalam permainan bola basket menggunakan metode pendekatan bermain, bila dibandingkan dengan pelaksanaan pada siklus I.
Pada tahap akhir dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, kegiatan refleksi dilakukan dengan merujuk pada hasil pengamatan serta hasil tes belajar teknik chest pass dalam permainan bola basket yang menunjukkan adanya kemajuan dari siswa. Beberapa aspek yang menjadi fokus refleksi meliputi kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada pembelajaran siklus I, yang kemudian berhasil diperbaiki dan ditingkatkan pada pelaksanaan siklus II. Peneliti dan kolaborator berhasil mengimplementasikan metode pendekatan bermain dengan baik. Guru juga berhasil membimbing dan memotivasi siswa selama proses pembelajaran teknik chest pass, yang tercermin dari peningkatan keaktifan dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Variasi dalam metode pembelajaran yang sebelumnya belum diterapkan oleh guru pada materi chest pass berhasil menarik minat siswa, sehingga mereka merasa lebih antusias dan senang saat mengikuti pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang memuaskan. Refleksi terhadap hasil kerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran pada siklus II menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan telah mencapai hasil yang optimal. Dengan kata lain, tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya berhasil dicapai dengan baik, sehingga hasil yang diharapkan dalam proses pembelajaran pun sukses diraih. Berdasarkan refleksi pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa guru telah menjalankan tugasnya dengan sangat baik, yang tercermin dari peningkatan aktivitas dan keterlibatan guru selama proses pengajaran di kelas.
3. KESIMPULAN 
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa:
(1) Sebelum penerapan tindakan dengan metode pendekatan bermain, rata-rata hasil belajar siswa Kelas X-L di SMA Negeri 6 Semarang dalam melakukan teknik chest pass pada permainan bola basket hanya mencapai 31%; (2) Setelah penerapan metode pendekatan bermain, terjadi peningkatan sebesar 27% dengan hasil belajar siswa menjadi 58% pada siklus I dan meningkat lagi sebesar 28%  hingga hasil belajar siswa pada siklus II mencapai 86%(3) Terbukti adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar teknik chest pass pada permainan bola basket melalui pendekatan bermain bagi siswa Kelas X-L di SMA Negeri 6 Semarang, yang terlihat dari perkembangan hasil belajar mulai dari pra-tindakan, siklus I, hingga siklus II. Dengan demikian, pendekatan bermain dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang adaptif, responsif, dan berpusat pada kebutuhan belajar peserta didik dalam mata pelajaran PJOK, khususnya untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar seperti chest pass bola basket.
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